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Abstract

This research aims to examine the effect of good corporate governance as proxied by institutional
ownership, independent commissioners, audit committee, company size, sales growth and return on
assets on tax avoidance as proxied by the cash effective tax rate in companies listed in the 2018
Jakarta Islamic Index. -2022. Annual financial reports are used as a secondary data source in this
research. Company financial report data for the 2018-2022 period was collected using the
documentation method via the Indonesia Stock Exchange (BEI) website. The population in this study
was 41 companies and the sample in this study was 16 companies selected using the purposive
sampling method. The data analysis technique used is panel data regression analysis to test the
influence of the independent variable on the dependent variable. The results of this research show that
institutional ownership and independent commissioners have a negative effect on tax avoidance. Then
sales growth and return on assets have a positive effect on tax avoidance. Meanwhile, the audit
committee and company size have no effect on tax avoidance. The Adjusted R Square value is 70.61
percent, meaning that the ability of the independent variable to explain the dependent variable is
70.61%, the remaining 29.39 percent is due to other variables not examined.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji pengaruh good corporate governance yang diproksikan dengan
kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit, ukuran perusahaan, pertumbuhan
penjualan dan return on asset terhadap penghindaran pajak yang diproksikan dengan cash effective
fax rate pada perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index tahun 2018-2022. Laporan
keuangan tahunan digunakan sebagai sumber data sekunder pada penelitian ini. Data laporan
keuangan perusahaan periode 2018-2022 dikumpulkan dengan metode dokumentasi melalui website
Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 41 perusahaan dan sampel
pada penelitian ini sebanyak 16 perusahaan yang dipilih menggunakan metode purposive sampling.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi data panel untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan
institusional dan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Lalu
pertumbuhan penjualan dan return on asset berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Sementara itu komite audit dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Nilai Adjusted R Square sebesar 70,61 persen, artinya kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen yaitu sebesar 70,61%, sisanya 29,39 persen oleh variabel lain yang
tidak diteliti

Kata Kunci:.GCG, pertumbuhan penjualan, penghindaran pajak, ROA, ukuran perusahaan

*Penulis Korespondensi: Desmiza

PENDAHULUAN
Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara Indonesia. Menurut UU No 16 Tahun 2009
menjelaskan bahwa pajak merupakan kontribusi yang wajib kepada negara dimana pajak tersebut
terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa, dengan tidak memperoleh manfaat secara
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langsung dan diperuntukan bagi kepentingan negara sebesar kemakmuran dan kesejahteraan rakyat.,
salah satu kontributor terpenting dalam penerimaan pajak adalah perusahaan. Pelaku usaha bertindak
sebagai wajib pajak mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk selalu patuh dan disiplin dalam
membayar pajak sesuai aturan perpajakan supaya penerimaan negara akan semakin meningkat,
sehingga tercapainya tujuan pemerintah di bidang perpajakan. Pemungutan pajak tidak mudah untuk
dilakukan, sebab pajak dari perspektif perusahaan dianggap beban yang dapat mempengaruhi
keberlangsungan perusahaan sehingga perlu dipertimbangkan, Alasan lainnya yaitu wajib pajak tidak
akan mendapatkan manfaat langsung dari hasil penyetoran pajaknya (Masri & Martani, 2012.).

Perbedaan kepentingan antara aparatur pajak dengan perusahaan berdasarkan teori keagenan
dapat mengakibatkan ketidakpatuhan manajemen perusahaan untuk membayar pajak, dan memilih untuk
melakukan upaya penghindaran pajak (tax avoidance) (Diantari & Ulupu, 2016). Penghindaran pajak
merupakan usaha untuk mengurangi, atau bahkan meniadakan beban pajak yang harus dibayar
perusahaan dengan tidak melanggar undang-undang yang ada dengan cara memanfaatkan kelemahan-
kelemahan yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri (Pohan, 2014).
Penghindaran pajak banyak dilakukan oleh perusahaan, tidak terkecuali di Indonesia, hal tersebut yang
menyebabkan penerimaan pajak negara tidak mencapai target yang ditetapkan, seperti pada tabel
berikut.

Tabel 1. Realisasi Penerimaan Negara

Tahun Target Realisasi Pencapaian (%)
2018 1.283,57 1.151,03 89,67
2019 1.424,00 1.315,51 92,38
2020 1.557,56 1.332,68 85,56
2021 1.198,82 1.069,98 89,25
2022 1.229,60 1.227,50 99,83

Sumber: www.bps.go.id

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat diketahui bahwa realisasi penerimaan pajak di Indonesia
dari tahun 2017-2021 selalu di bawah target yang ditetapkan, salah satu penyebab tidak tercapainya
target pajak yaitu adanya tindakan penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan di Indonesia.

Jakarta Islamic Index (JII) merupakan indeks saham syariah yang diminati investor, hal tersebut
karena emiten dalam JII haruslah memiliki rata-rata kapitalisasi pasar yang tinggi, memiliki rata-rata nilai
transaksi harian yang tinggi dan memiliki likuiditas tinggi. Namun perusahaan yang memiliki nilai likuiditas
yang tinggi seperti pada JIl tidak terlepas dari tindakan penghindaran pajak hal tersebut didasari oleh
penurunan nilai rata-rata CETR hingga dibawah 0,25 atau 25%. Hal tersebut tersampaikan pada grafik
berikut yang menyajikan nilai rata-rata CETR perusahaan yang terdaftar dalam JII tahun 2018 — 2022.
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Gambar 1. Nilai Rata-rata CETR (data diolah, 2023)

Penghindaran pajak merupakan bentuk keegoisan perusahaan, maka diperlukan pengawasan
terhadap agen supaya tidak terjadi konflik antara agen dengan pemangku kepentingan. Menurut Effendi
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(2016) Penerapan good corporate governance dapat mengontrol tindakan agen supaya patuh pada
ketentuan dan kebijakan pemangku kepentingan. Selain faktor GCG yang dalam penelitian ini diproksikan
dengan kepemilikan institusional, komisaris independen, dan komite audit, faktor lain seperti ukuran
perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan return on asset juga dapat mempengaruhi tindakan agen
dalam melakukan penghindaran pajak. Penghindaran pajak merupakan bentuk keegoisan perusahaan,
maka diperlukan pengawasan terhadap agen supaya tidak terjadi konflik antara agen dengan pemangku
kepentingan.

Menurut Fadhilah (2014) Proporsi kepemilikan institusional yang besar dapat memberikan
pengaruh yang tinggi dalam setiap keputusan yang dibuat dan dijalankan oleh agen, sebab suara dari
pemilik dengan presentase kepemilikan tertinggi yang akan lebih dipertimbangkan juga dapat
memberikan pengawasan yang optimal pada agen sehingga dapat meminimalisir tindakan egois agen
kepada pemangku kepentingan. Tingginya proporsi kepemilikan saham oleh pihak institusional dapat
mengurangi konflik kepentingan antara pemilik dan agen. Institusi sebagai pemilik saham dianggap lebih
mampu dalam mendeteksi kesalahan yang dilakukan oleh agen, hal ini dikarenakan investor institusi lebih
berpengalaman dan mempunyai kemampuan dalam proses pengolahan informasi dibandingkan investor
individu, sehingga dapat membatasi agen untuk memainkan angka-angka dalam laporan keuangan
sehingga tindakan penghindaran pajak dapat diminimalisir. Penelitian Pratomo & Rana (2021)
menunjukan kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, sejalan dengan
temuan Yuniarti dkk (2020). Hasil yang berbeda ditemukan oleh Dewi (2019) bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Komisaris independen hendaknya dapat berperan secara efektif melalui komite audit untuk
melakukan deteksi dini (early warning) adanya potensi penyimpangan ataupun kecurangan (fraud) di
perusahaan publik, karena komisaris independen biasanya juga berperan sebagai ketua komite audit
(Effendi, 2016). komisaris independen memiliki tugas memperjuangkan kepentingan pemegang saham.
Pemegang saham publik cenderung mentaati peraturan perpajakan, karena mengharapkan perusahaan
berperan serta dalam pembangunan bagi masyarakat. Dengan adanya tanggungjawab terhadap
kepentingan pemegang saham publik, maka komisaris independen diharapkan akan memperjuangkan
ketaatan pajak perusahaan, sehingga mencegah praktik penghindaran pajak. Penelitian Pratomo & Rana
(2021) menghasilkan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, sejalan
dengan temuan Yuniarti dkk (2020), Sahara (2022), Susilowati & Kartika (2023). Hasil yang berbeda
ditemukan oleh Dewi (2019) bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak. Sedangkan hasil penelitian Maulana (2021) ditemukan komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Menurut Siallagan & Machfoedz (2006) komite audit melaksanakan proses pengawasan
mengenai laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan yang bertujuan untuk menekan tindakan
kecurangan oleh manajemen perusahaan. Dengan adanya hal tersebut maka, komite audit dapat
mengurangi pengukuran dan pengungkapan akuntansi yang tidak tepat sehingga dengan begitu akan
mengurangi tindakan kecurangan oleh manajemen dan tindakan yang merugikan stakeholder. Komite
audit membuat agen tidak akan mudah memanipulasi laporan keuangan yang diserahkan kepada
direktorat pajak untuk melakukan tindakan penghindaran pajak sebab laporan tersebut harus melalui
proses audit, sehingga data yang tercantum dalam laporan keuangan benar dan akurat (Effendi, 2016).
Penelitian Maulana (2021) menunjukan hasil komite audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak, sejalan dengan temuan Susilowati & Kartika (2023), Munawaroh & Sari (2019), Ahmad & Halim
(2023). Hasil yang berbeda ditemukan oleh Dewi (2019), Pratomo & Rana (2021), Sahara (2022),
Fathurrahman dkk (2021) bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Perusahaan yang besar memiliki kegiatan transaksi bisnis yang kompleks dimana hal tersebut
memunculkan celah-celah yang dapat dimanfaatkan oleh agen untuk melakukan penghindaran pajak
(Dewi & Jati, 2014). Beban pajak yang tinggi dapat membuat perusahaan melakukan penghindaran pajak
dengan menerapkan perencanaan pajak yang bersifat legal untuk mengoptimalkan beban pajaknya.
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Selain itu perusahaan besar lebih agresif untuk melakukan tindakan penghindaran pajak karena memiliki
sumber daya yang besar untuk mempengaruhi kebijakan umum, hal tersebut didukung dengan
kemampuan sumber daya perusahaan dalam menyusun perencanaan pajak yang optimal. Penelitian
Wulandari (2021) mendapatkan hasil ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak sejalan dengan Siahan dkk (2022), Haryanti (2021). Hasil yang berbeda ditemukan oleh Ainiyya
dkk (2021), Suteja dkk (2022), Ashari dkk (2019) bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

SG menunjukan baiknya kinerja perusahaan sehingga kompensasi akan disesuaikan
berdasarkan kinerja agen. Berdasarkan teori keagenan yang disampaikan oleh (Jensen & Meckling,
1976) Ketika profit perusahaan meningkat baik dari hasil penjualan, maka agen akan menggunakan profit
tersebut untuk memaksimalkan kompensasi kinerja agen, dimana penghindaran pajak akan dilakukan
sebab mengurangi profit yang didapatkan. Pertumbuhan penjualan yang meningkat dapat meningkatkan
profit perusahaan yang diikuti oleh beban pajak yang meningkat. SG menunjukan baiknya kinerja
perusahaan sehingga kompensasi akan disesuaikan berdasarkan kinerja agen. Ketika profit perusahaan
meningkat baik dari hasil penjualan, maka agen akan menggunakan profit tersebut untuk memaksimalkan
kompensasi kinerja agen, dimana penghindaran pajak akan dilakukan sebab mengurangi profit yang
didapatkan. Penelitian Ainiyya dkk (2021), Siahan dkk (2022) mendapatkan penjualan berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Hasil yang berbeda ditemukanoleh Tanjaya & Nazir (2021, Haryanti (2021)
yang mana pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

ROA dapat meningkatkan tarif pajak efektif sebab perusahaan dengan laba yang lebih besar
akan membayar pajak yang lebih besar pula, sebaliknya perusahaan dengan tingkat laba rendah akan
membayar pajak yang lebih rendah atau bahkan tidak membayar pajak jika mengalami kerugian laba
bersih bersih perusahaan (Lazar, 2014). Manajer sebagai agen akan berusaha untuk meningkatkan laba,
ketika laba yang diperoleh membesar maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan
peningkatan laba perusahaan yang akan mengurangi laba. Cara yang bisa dilakukan yaitu untuk
menaikkan laba dengan mengecilkan timbulnya beban pajak. Hasil penelitian Sulaeman (2021), Alfarizi
dkk (2019), mendapatkan ROA berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hasil yang berbeda
didapatkan Noviyanti (2019), Jusman & Nosita (2020), Kartika (2020) yang mendapatkan ROA
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

Dari sejumlah penelitian yang sudah dilakukan, terdapat gap pada hasil penelitian satu dengan
yang lainnya. Oleh karena itu peneliti bertujuan untuk menguji kembali pengaruh good corporate
governance, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, return on asset terhadap penghindaran pajak
pada perusahaan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan analisis asosiatif untuk
menguiji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar
dalam Jakarta Islamic Index (JIl) periode 2018 — 2022 yang berjumlah 41 perusahaan. Lalu sampel pada
penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik purposive
sampling dengan kriteria yaitu perusahaan yang konsisten terdaftar dalam JIl periode 2018 — 2022 dan
perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode 2018 — 2022. Sehingga jumlah sampel pada
penelitian ini yaitu sebanyak 16 perusahaan. Berikut daftar perusahaan yang menjadi sampel penelitian:

Tabel 2 Perusahaan Sampel Penelitian

No Kode No Kode No Kode No Kode
Perusahaan Perusahaan Perusahaan Perusahaan
1 ADRO 5 EXCL 9 INTP 13 TLKM
2 ANTM 6 ICBP 10 KLBF 14  UNTR
3 BPRT 7 INCO 11 PTBA 15  UNVR
4 CPIN 8 INDF 12  SMGR 16 WIKA
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Teknik pengumpulan yang digunakan adalah metode dokumentasi berupa dokumen data
sekunder yang dipublikasikan. Dokumen tersebut berupa laporan keuangan perusahaan yang terdaftar
dalam JII periode 2018 — 2022 dikumpulkan oleh peneliti untuk mendukun proses penelitian dalam
mencapai tujuan. Teknik pengolahan data yang digunakan yaitu tahap editing dan tabulating. Sedangkan
teknik analisis data menggunakan regresi data panel untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel independent pada penelitian ini yaitu
kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit, ukuran perusahaan, pertumbuhan
penjualan. Sedangkan variabel dependen yaitu penghindaran pajak. Adapun overasionalisasi variabel
sebagai berikut:

Penghindaran pajak

Pada penelitian ini penghindaran pajak diukur menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR).
Semakin tinggi tingkat presentase CETR menandakan semakin rendah tingkat penghindaran pajak
perusahaan, sebaliknya semakin rendah tingkat presentase CETR menandakan semakin tinggi tingkat
penghindaran pajak perusahaan. Adapun cara untuk menghitung CETR menurut Andawiyah dkk (2019).

Pembayaran pajak
CETR = y P3)

laba sebelum pajak

Kepemilikan institusional

Kepemilikan institusional merupakan bentuk kepemilikan saham dari berbagai macam institusi,
seperti institusi pemerintah, institusi badan hukum, institusi keuangan, institusi luar negeri, dan institusi
lainnya. Adapun cara untuk menghitung proporsi kepemilikan institusional menurut Suparlan (2019).

Y saham institusional

Kepemilikan institusional =
P Y’ saham beredar

Komisaris independen

Komisaris Independen merupakan orang yang tidak terafiliasi dalam segala hal dengan
pemegang saham pengendali, direksi, atau dewan komisaris, serta tidak menjabat sebagai direktur pada
perusahaan yang terkait dengan perusahaan pemilik. Adapun cara untuk menghitung komisaris

independen menurut Suparlan (2019).
Y. Komisaris indepnden

komisaris independen = —
Y dewan komisaris

Komite audit
komite audit merupakan komite independen yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada
dewan komisaris, komite audit memiliki fungsi dalam pengawasan kinerja, pelaporan keuangan,
manajemen risiko, pelaksanaan audit. Adapun cara untuk menghitung komite audit menurut Suparlan
(2019).
Y. Komite audit

Y Dewan komisaris

Komite audit =

Ukuran perusahaan

Ukuran Perusahaan merupakan suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan menjadi
perusahaan besar, sedang dan kecil menurut berbagai cara seperti total asset, nilai pasar saham, rata —
rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan. Adapun cara untuk menghitung ukuran perusahaan
menurut Hartono (2022).

Ukuran perusahaan = Ln (Total aset)
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Pertumbuhan penjualan

Pertumbuhan penjualan menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan penjualannya
dibandingkan dengan total penjualan secara keseluruhan. Adapun cara untuk menghitung pertumbuhan
penjualan menurut Kasmir (2017)

Penjualan tahun; — penjualan tahun;_;

Pertumbuhan penjualan = -
penjualan tahun;_;

Return on asset

ROA merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba
bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya total laba bersih yang akan dihasilkan dari dana
investasi dalam total aset. Adapun cara untuk menghitung return on asset menurut Hery (2016)

Laba bersih

ROA= ————
Total aset

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pada penelitian sebagai berikut:
H1: Kepemilikal institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak
H2: Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak
H3: Komite audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

H5: Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
H6: Return on asset berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

Observation ~ Maximum Minimum Mean Std. Deviation
CETR 80 0.90 0.03 0.29 0.0147
Kepemilikan institusional 80 0.8744 0.1360 0.6198 0.4923
Komisaris independent 80 0.75 0.22 0.45 0.0872
Komite audit 80 0.86 0.25 0.54 0.1492
Ukuran perusahaan (triliun) 80 75 3 17 2.9371
Pertumbuhan penjualan 80 107.53 0.0114 0.2299 0.0052
ROA 80 0.4808 0.0104 0.0959 0.0027

Sumber: Eviews 10 (data diolah, 2023)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa nilai rata-rata CETR perusahaan yang
terdaftar dalam Jakarta Islamic Index tahun 2018 — 2022 sebesar 0,29. Lalu rata-rata kepemilikan
institusional perusahaan sebesar 0,6198 atau 61,98%. Rata-rata komisaris independent yaitu 0,45 atau
45%. Rata-rata komite audit yaitu 0,54 atau 54%. Selanjutnya rata-rata ukuran perusahaan dengan
ukuran total asset yaitu 17 triliun rupiah. Rata-rata pertumbuhan penjualan yaitu 0,2299 atau 22,99%.
Dan rata-rata ROA yaitu 0,0959 atau 9,59%.

Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel

Dalam model regresi data panel terdapat tiga pendekatan alternatif metode pengelolaan, yaitu Common
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Langkah pertama yang
harus dilakukan adalah Uji Chow untuk memilih model terbaik antara common effect model, fixed effect
model sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil Uji Chow

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.064697 (15,58) 0.0000
Cross-section Chi-square 19.456247 15 0.0000

Sumber: Eviews 10 (data diolah, 2023)

Berdasarkan hasil Uji Chow diperoleh nilai probabilitas Cross-section F sebesar 0,0000 dimana
hasil ini lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa model estimasi
terbaik menggunakan fixed effect model sehingga harus dilakukan Uji Hausman untuk mengetahui model
regresi terbaik antara fixed effect dengan random effect. Berikut merupakan tabel hasil Uji Hausman.

Tabel 5 Hasil Uji Hausman

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 5.866299 6 0.0041

Sumber: Eviews 10 (data diolah, 2023)

Berdasarkan hasil dari uji Hausman diperoleh nilai probabilitas Cross-section random sebesar 0,0041
dimana hasil ini lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Maka dapat dilihat untuk model
estimasi yang baik menggunakan fixed effect. Setelah melakukan 2 uji yang terpilih yaitu menggunakan
fixed effect model, maka tidak diperlukan lagi melakukan untuk melakukan uji selanjutnya yaitu uji
Lagrange Multiplier karena uiji ini hanya dilakukan ketika yang terpilih yaitu common effect model atau
random effect model.

Tabel 6. Hasil Regresi Data Panel Fixed Effect Model

Variabel Fixed Effect Model
Coef Prob
C 1.3140 0.0140
Kepemilikan institusional 0.0033 0.0294
Komisaris independen 822% ggggg
Komite audit : :
ko 10,0862 0.5734
uran perusanaan -1.0364 0.0153
Pertumbuhan penjualan -0.0504 0.0090
ROA 0.7853
R-Squared 0.7061
Adjusted R-Squared 2.7217
F-Statistic 0.0003
Prob (F-Statistic)

Sumber: Eviews 10 (data diolah, 2023)

Model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
CETR = 1.3140 + 0.0033 kepemilikan institusional + 0.0604 komisaris independen + 0.2235 komite
audit -0.0862 ukuran perusahaan — 1.0364 pertumbuhan penjualan - 0.0504 ROA
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. Penghindaran pajak yang diproksikan dengan nilai CETR, diketahui secara teori nilai CETR memiliki
hubungan yang berbanding terbalik (negatif) dengan penghindaran pajak, sehingga peningkatan nilai
CETR menunjukkan penurunan pajak. Berdasarkan model persamaan sebelumnya, nilai konstanta
CETR adalah 1.3140. Koefisien positif menunjukkan bahwa pengaruh variabel lain yang dijelaskan
dalam model regresi memiliki hubungan berbanding lurus dengan CETR. Dengan kata lain, karena
hubungan terbalik (negatif) antara CETR dan penghindaran pajak, variabel lain tersebut memiliki
hubungan negatif terhadap penghindaran pajak. Oleh karena itu, nilai konstanta sebesar 1.3140
menunjukkan bahwa jika variabel kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit,
ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan nilai return on asset bernilai 0 maka nilai
penghindaran pajak adalah 1.3140.

. Kepemilikan institusional memiliki koefisien sebesar 0.0033. Nilai koefisien yang positif menunjukan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap CETR. Berdasarkan teori, semakin
tinggi nilai CETR maka semakin rendah penghindaran pajak. Oleh karena itu nilai koefisien positif dari
kepemilikan institusional menunjukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Nilai koefisien 0.0033 menunjukan apabila kepemilikan institusional meningkat
sebesar 1 satuan, maka terjadi peningkatan nilai CETR sebesar 0.0033 persen atau terjadi penurunan
penghindaran pajak sebesar 0.0033 persen dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.

. Komisaris independen memiliki koefisien sebesar 0.0604. Nilai koefisien yang positif menunjukan
bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap CETR. Berdasarkan teori, semakin tinggi
nilai CETR maka semakin rendah penghindaran pajak. Oleh karena itu nilai koefisien positif dari
komisaris independen menunjukan bahwa komisaris independen berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Nilai koefisien 0.0604 menunjukan apabila jumlah komisaris independen
meningkat sebesar 1 satuan, maka terjadi peningkatan nilai CETR sebesar 0.0604 persen atau terjadi
penurunan penghindaran pajak sebesar 0.0604 persen dengan asumsi variabel independen lainnya
konstan.

. Komite audit memiliki koefisien sebesar 0.2235. Nilai koefisien yang positif menunjukan bahwa komite
audit berpengaruh positif terhadap CETR. Berdasarkan teori, semakin tinggi nilai CETR maka semakin
rendah penghindaran pajak. Oleh karena itu nilai koefisien positif dari komite audit menunjukan bahwa
komite audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Nilai koefisien 0.2235 menunjukan
apabila komite audit meningkat sebesar 1 satuan, maka terjadi peningkatan nilai CETR sebesar
0.0033 persen atau terjadi penurunan penghindaran pajak sebesar 0.0033 persen dengan asumsi
variabel independen lainnya konstan.

. Ukuran perusahaan memiliki koefisien sebesar -0.0862. Nilai koefisien yang negatif menunjukan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap CETR. Berdasarkan teori, semakin rendah
nilai CETR maka semakin tinggi penghindaran pajak. Oleh karena itu nilai koefisien negatif dari ukuran
perusahaan menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak. Nilai koefisien -0.0862 menunjukan apabila ukuran perusahaan meningkat sebesar 1 satuan,
maka terjadi penurunan nilai CETR sebesar 0.0862 persen atau terjadi peningkatan penghindaran
pajak sebesar 0.0862 persen dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.

. Pertumbuhan penjualan memiliki koefisien sebesar -1.0364. Nilai koefisien yang negatif menunjukan
bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap CETR. Berdasarkan teori, semakin
rendah nilai CETR maka semakin tinggi penghindaran pajak. Oleh karena itu nilai koefisien negatif
dari pertumbuhan penjualan menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Nilai koefisien -1.0364 menunjukan apabila pertumbuhan penjualan
meningkat sebesar 1 satuan, maka terjadi penurunan nilai CETR sebesar 1.0364 persen atau terjadi
peningkatan penghindaran pajak sebesar 1.0364 persen dengan asumsi variabel independen lainnya
konstan.

. Return on asset memiliki koefisien sebesar -0.0504. Nilai koefisien yang negatif menunjukan bahwa
return on asset berpengaruh negatif terhadap CETR. Berdasarkan teori, semakin rendah nilai CETR
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maka semakin tinggi penghindaran pajak. Oleh karena itu nilai koefisien negatif dari return on asset
menunjukan bahwa return on asset berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Nilai koefisien
-0.0504 menunjukan apabila return on asset meningkat sebesar 1 satuan, maka terjadi penurunan
nilai CETR sebesar 0.0504 persen atau terjadi peningkatan penghindaran pajak sebesar 0.0504
persen dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.

Nilai Prob F Statistik pada tabel 5 sebesar 0.0003 lebih kecil dari nilai alpha 5% atau 0,05 (0.0003
< 0.05) maka seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen,
sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Artinya kepemilikan institusional, komisaris independen, komite
audit, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, return on asset secara simultan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Koefisien Determinasi

Berdasarkan data pada tabel 5 diatas menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square adalah
sebesar 0,7061 atau sebesar 70,61 %. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen dalam penelitian
ini yaitu kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit, ukuran perusahaan, pertumbuhan
penjualan, dan return on asset dalam menjelaskan variabel dependen yaitu penghindaran pajak sebesar
70,61%, sedangkan sisanya 29,39% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Pengaruh Kepmilikan Institusional Terhadap Penghidaran Pajak

Nilai prob kepemilikan institusional sebesar 0.0294, dimana lebih kecil dari alpha 5% atau 0,05.
Artinya H1 diterima bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Kepemilikan institusi di Indonesia memiliki peran penting dalam pelaksanaan GCG karena dianggap
mampu memonitor kinerja dan keputusan yang diambil oleh agen perusahaan secara efektif. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi proporsi kepemilikan institusional maka semakin rendah
penghindaran pajak pada perusahaan. Hal tersebut dikarenakan investor institusional sendiri terdapat
para profesional yang ditugaskan untuk mengawasi kinerja dan keputusan yang dibuat oleh agen, selain
itu investor institusional cenderung berinvestasi dalam jumlah yang besar sehingga memiliki pengaruh
yang besar dalam pengambilan keputusan perusahaan. Hasil Penelitian ini sejalan dengan temuan
Pratomo & Rana (2021), Yuniarti dkk (2020), Krisna (2019), Ahmad & Halim (2023) yang menunjukan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Komisaris Independent Terhadap Penghidaran Pajak

Nilai prob komisaris independent sebesar 0.0000, dimana lebih kecil dari alpha 5% atau 0,05.
Artinya H2 diterima bahwa komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
semakin tinggi proporsi komisaris independen maka semakin rendah penghindaran pajak pada
perusahaan. Hal tersebut dikarenakan komisaris independen memiliki sifat netral dan objektif sehingga
tidak ada pihak yang akan dirugikan dari keputusan yang dibuatnya, komisaris independen juga dapat
meminimalisir tindakan egois yang dilakukan oleh agen, sebab segala kebijakan dan tindakan agen tidak
terlepas dari persetujuan komisaris independen. Selain itu komisaris independen hendaknya dapat
berperan secara efektif melalui komite audit untuk melakukan deteksi dini (early warning) adanya potensi
penyimpangan ataupun kecurangan (fraud) di perusahaan publik, karena komisaris independen biasanya
juga berperan sebagai ketua komite audit (Effendi, 2016). Hasil Penelitian ini sejalan dengan temuan
Pratomo & Rana (2021), Yuniarti dkk (2020), Sahara (2022), Susilowati & Kartika (2023) menunjukan
bahwa komisaris independent berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Komite Audit Terhadap Penghidaran Pajak

Nilai prob komite audit sebesar 0.0966 dimana lebih besar dari alpha 5% atau 0,05. Artinya H3
ditolak, hal ini menunjukan bahwa kinerja komite audit kurang efektif dalam melaksanakan proses
pengawasan mengenai laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan yang bertujuan untuk menekan
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tindakan kecurangan oleh manajemen perusahaan. Hal tersebut bisa didasari oleh jumlah komite audit
pada perusahaan yang kurang dari batas minimal. Selain itu pembentukan komite audit yang hanya
dilakukan sebagai pemenuhan formalitas perusahaan dapat menjadi faktor yang menyebabkan komite
audit tidak berpengaruh terhadap penghidaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Mita
Dewi (2019), Pratomo & Rana (2021), Sahara (2022) yang menunjukan bahwa komite audit tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghidaran Pajak

Nilai prob ukuran perusahaan sebesar 0.5734 dimana lebih besar dari alpha 5% atau 0,05.
Artinya H4 ditolak, hal ini menunjukan bahwa agen perusahaan yang besar bukan berarti akan
memanfaatkan celah-celah yang dimiliki dari kegiatan transaksi bisnis yang kompleks untuk melakukan
penghindaran pajak Selain itu, hal ini juga dapat didasari oleh pemerintah yang ingin perusahaan besar
atau kecil dikenai pajak sesuai aturan dimana membayar pajak adalah kewajiban setiap warga negara,
serta badan atau perusahaan. Perusahaan yang lebih besar akan lebih mampu membayar pajak. Selain
itu, perusahaan ingin memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang panjang, yang berarti agen
tidak perlu melakukan penghindaran pajak pada perusahaan sebab tindakan tersebut dapat berdampak
pada reputasi yang buruk di mata stakeholder. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Apriliyani &
Kartika (2021), Ainniyya dkk (2021) yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak

Nilai prob pertumbuhan penjualan sebesar 0.0153 dimana lebih kecil dari alpha 5% atau 0,05.
Artinya H5 diterima bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan maka semakin tinggi penghindaran pajak pada
perusahaan. Hal tersebut karena pertumbuhan penjualan yang meningkat dapat meningkatkan profit
perusahaan yang diikuti oleh beban pajak yang meningkat. Peningkatan penjualan menunjukan baiknya
kinerja perusahaan sehingga kompensasi akan disesuaikan berdasarkan kinerja agen. Berdasarkan teori
keagenan ketika profit perusahaan meningkat baik dari hasil penjualan, maka agen akan menggunakan
profit tersebut untuk memaksimalkan kompensasi kinerja agen, dimana penghindaran pajak akan
dilakukan sebab mengurangi profit yang didapatkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ainniyya
dkk (2021), Widodo & Wulandari (2021), dan Siahaan dkk (2022) yang menunjukan bahwa pertumbuhan
penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh ROA Terhadap Penghindaran Pajak

Nilai prob pertumbuhan penjualan sebesar 0.0090 dimana lebih kecil dari alpha 5% atau 0,05.
Artinya H5 diterima bahwa ROA berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi
penghindaran pajak pada perusahaan. Hal tersebut karena nilai pajak penghasilan yang tinggi akibat
peningkatan profit dapat menyebabkan perusahaan melakukan penghindaran pajak. Berdasarkan teori
keagenan dimana muncul konflik kepentingan antara agen dengan otoritas pajak, dimana manajemen
akan berusaha meminimalisir pembayaran pajak yang tinggi dengan menerapkan perencanaan pajak
guna memaksimalkan kompensasi agen atas meningkatnya kinerja keuangan, dibanding membayarkan
pajak sesuai dengan penghasilan yang didapatkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sulaeman
(2021), Gumono, (2021) yang menunjukan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa kepemilikan
institusional dan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Artinya
semakin tinggi proporsi kepemilikan institusional dan komisaris independen maka semakin rendah tingkat
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penghindaran pajak. Komite audit dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Lalu variabel pertumbuhan penjualan dan return on asset berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Artinya semakin tinggi nilai pertumbuhan penjualan dan return on asset maka
semakin tinggi tingkat penghindaran pajak. Saran yang dapat diberikan peneliti terhadap pemilik
perusahaan yaitu dengan memaksimalkan peran dan fungsi good corporate governance supaya dapat
memberikan pengawasan yang optimal terhadap kinerja agen. Lalu peneliti menyarankan kepada pihak
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk lebih tegas dalam tindakan pemungutan pajak, serta membuat
kebijakan yang dapat mengurangi atau mencegah tindakan penghindaran pajak. Bagi penelitian
selanjutnya disarankan untuk menambah rentan waktu penelitian, serta memperluas sampel penelitian
pada indeks syariah seperti menggunakan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang lebih
mencerminkan kondisi saham perusahaan syariah di Indonesia. Lalu penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak.
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